
E-COMMERCE



MODEL BISNIS E-COMMERCE

model bisnis adalah metode untuk melakukan bisnis di mana sebuah
perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan perusahaan
dan untuk menghasilkan pendapatan.

Karenanya, model bisnis adalah inti suatu bisnis, yang berkaitan
dengan maksud dan tujuan yang ingin dicapai, serta segala
kelengkapannya seperti produk yang ditawarkan, strategi, kebijakan-
kebijakan, struktur organisasi, dan masih banyak lagi.

Ada berbagai macam model bisnis e-commerce, dengan fungsi yang 
berbeda-beda.
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BUSINESS-TO-BUSINESS (B2B)

Business to Business dilakukan antara pihak yang saling berkepentingan dalam
menjalankan bisnis, meliputi semua transaksi elektronik barang atau jasa yang
dilakukan antar perusahaan (perusahaan melakukan transaksi online dengan
perusahaan lain).
Contoh website e-commerce B2B adalah Bizzy, Ralali dll.



BUSINESS-TO-CONSUMER (B2C)

Business to Consumer merupakan bisnis yang dilakukan antara pelaku bisnis atau
perusahaan dengan konsumen seperti pada umumnya. Bisnis yang dilakukan yaitu produsen
menjual produk ke konsumen secara online.
Beberapa website di Indonesia yang menerapkan e-commerce tipe ini adalah Bhinneka,
Berrybenka, Asus Store dan Eiger.



CONSUMER-TO-BUSINESS (C2B)

Consumer to Business merupakan bisnis antara konsumen dan produsen dengan inisiatif
dari salah satu pihak yang mencari atau membutuhkan terlebih dahulu. Jenis e-commerce
ini sangat umum dalam proyek dengan dasar multi sumber daya. Sekelompok besar individu
menyediakan layanan jasa atau produk mereka bagi perusahaan yang mencari jasa atau
produk tersebut.
Contohnya adalah sebuah website dimana desainer website menyediakan beberapa pilihan
logo yang nantinya hanya akan dipilih salah satu yang dianggap paling efektif.
Seperti www.istockphoto.com



CONSUMER-TO-CONSUMER (C2C)

C2C merupakan jenis e-commerce yang meliputi semua transaksi elektronik barang atau jasa
antar konsumen (konsumen dengan konsumen). Umumnya transaksi ini dilakukan melalui
pihak ketiga yang menyediakan platform online untuk melakukan transaksi tersebut.

Beberapa contoh penerapan C2C dalam website di Indonesia adalah Tokopedia, Bukalapak
dll. Disana penjual diperbolehkan langsung berjualan barang melalui website yang telah ada.



BUSINESS TO ADMINISTRATION (B2A)

Business to Administration mencakup semua transaksi yang dilakukan secara online antara
perusahaan dan administrasi publik. Jenis e-commerce ini melibatkan banyak layanan
khususnya di bidang–bidang seperti jaminan sosial, ketenagakerjaan, dokumen hukum dan
register. Contoh: pajak.go.id, bpjsketenagakerjaan.go.id dll.



CONSUMER TO ADMINISTRATION (C2A)

Consumer to Administration meliputi semua transaksi elektronik yang dilakukan antara
individu dan administrasi publik. Jenis ini melibatkan banyak layanan khususnya di bidang-
bidang pendidikan, pajak, dan kesehatan. Contoh: bpjs- kesehatan.go.id, pajak.go.id dll.



ONLINE TO OFFLINE (O2O)

Online to Offline merupakan e-commerce yang menarik pelanggan dari saluran online untuk
toko fisik. O2O mengidentifikasi pelanggan di bidang online seperti email dan ikan internet,
kemudian menggunakan berbagai alat dan pendekatan untuk menarik pelanggan datang ke
toko fisik. Jadi konsep ini ingin menghubungkan antara saluran online dengan toko fisik.
Contoh: alfacart.com dan mataharimall.com.
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